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Objective: This study aims to determine the effect of coffee consumption on

urinary calcium levels in patients with osteoporosis.

Research Methods: This study was conducted at RSI Siti Hajar Mataram and
the Chemistry Laboratory of Jurusan Teknologi Laboratorium Poltekkes
Kemenkes Mataram from July to September 2025. The study design was an
observational analytical study with a cross-sectional approach using a
saturated sample of all coffee-drinking osteoporosis patients. The
independent variable was the amount of coffee consumption, while the
dependent variable was the urinary calcium level, which was examined using
the complexometric titration method. The data were analyzed using the
ANOVA or Kruskal-Walis test according to the data distribution.

Research Results: The average urinary calcium levels of patients who
consumed 1 cup per day were in the range of 212.5 mg/24 hours, the 2 cups
per day group was 322 mg/24 hours, and the 3 cups per day group was 444.8
mg/24 hours. Based on the results of the One-Way ANOVA test, there was a
significant difference in urinary calcium levels between the groups
consuming 1, 2, and 3 cups of coffee per day.

Conclusion: This study shows that the higher the coffee consumption, the
higher the urinary calcium levels in osteoporosis patients tend to be. This
confirms that coffee consumption affects calcium excretion, so it needs to be
considered in the prevention and management of osteoporosis.
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ABSTRAK

Latar belakang: Osteoporosis ditandai dengan penurunan massa tulang dan peningkatan risiko patah
tulang. Konsumsi kopi dapat meningkatkan ekskresi kalsium urin sehingga berpotensi memperburuk
kondisi osteoporosis. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh jumlah konsumsi kopi terhadap kadar
kalsium urin pada pasien osteoporosis.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah mengonsumsi kopi pada pasien
osteoporosis terhadap kadar kalsium urin.

Metode Penelitian: Penelitian ini dilaksanakan di RSI Siti Hajar Mataram dan Laboratorium Kimia TLM
Poltekkes Kemenkes Mataram pada Juli—September 2025. Desain penelitian adalah observasional analitik
dengan pendekatan cross-sectional menggunakan sampel jenuh pada seluruh pasien osteoporosis peminum
kopi. Variabel bebas adalah jumlah konsumsi kopi, sedangkan variabel terikat adalah kadar kalsium urin
yang diperiksa dengan metode titrasi kompleksometri. Data dianalisis menggunakan uji ANOVA atau
Kruskal-Wallis sesuai distribusi data.

Hasil Penelitian: Rerata kadar kalsium urin pasien yang mengonsumsi 1 gelas per hari berada pada kisaran
212.5 mg/24 jam, kelompok 2 gelas per hari 322 mg/24 jam, dan kelompok 3 gelas per hari 444.8 mg/24
jam. Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji One-Way ANOVA, ditemukan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada kadar kalsium urin antara kelompok yang mengonsumsi 1, 2, dan 3 gelas kopi per hari.

Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi jumlah konsumsi kopi, kadar kalsium urin
pada penderita osteoporosis cenderung meningkat. Hal ini menegaskan bahwa konsumsi kopi berpengaruh
terhadap ekskresi kalsium, sehingga perlu diperhatikan dalam upaya pencegahan dan penatalaksanaan
osteoporosis.

Kata Kunci: Osteoporosis, Kalsium, Kopi

A. Pendahuluan

Osteoporosis merupakan salah satu penyakit sistem tulang yang paling umum dan sering
dikaitkan dengan peningkatan risiko patah tulang, serta menimbulkan berbagai komplikasi bagi
pasiennya. Penyebab utama osteoporosis adalah pembentukan massa puncak tulang yang kurang baik
selama pertumbuhan dan meningkatnya pengurangan massa tulang setelah menapouse (Juniarsana &
Wiardani, 2017).

Dalam tinjauan terhadap 40 studi yang mencakup 31 studi dari Asia, 5 studi dari Eropa, dan 4
studi dari Amerika, dengan total sampel sebanyak 79.127 orang, prevalensi osteoporosis pada lansia di

seluruh dunia mencapai 21,7%. Prevalensi osteoporosis secara keseluruhan pada pria dan wanita lanjut
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usia tercatat sebesar 35,3% dan 12,5% pada masing-masing kelompok. Prevalensi tertinggi dilaporkan di
Asia, dengan angka 24,3% (Salari et al., 2021).

Kalsium urin merujuk pada jumlah kalsium yang diekskresikan melalui urin. Kadar kalsium
dalam urine dapat memberikan informasi mengenai keseimbangan kalsium dalam tubuh, fungsi ginjal,
dan potensi risiko penyakit seperti batu ginjal. Ekskresi kalsium dalam urin 24 jam mencerminkan jumlah
asupan kalsium, penyerapan kalsium oleh tubuh, jumlah kalsium dalam darah, dan kehilangan kalsium
tulang. Sebuah penelitian membuktikan bahwa ekskresi kalsium urin yang tinggi dapat mempercepat
penurunan kepadatan tulang. Ekskresi kalsium urin dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk asupan
nutrisi, riwayat kesehatan, gaya hidup, dan konsumsi obat-obatan tertentu (Nisrina & Deny, 2015).

Asupan kafein yang tinggi dapat meningkatkan ekskresi kalsium dalam urin melalui mekanisme
penurunan reabsorpsi kalsium di ginjal, sehingga menyebabkan ketidakseimbangan kalsium dalam tubuh.
Ketidakseimbangan ini berpotensi memengaruhi kepadatan mineral tulang, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan risiko terjadinya osteoporosis atau penurunan kesehatan tulang. (Safitri & Fitranti, 2015).
Kopi sebagai salah satu minuman berkafein, dapat memicu efek diuresis akut. Peningkatan diuresis ini
berpotensi mengurangi reabsorpsi kalsium di ginjal, sehingga mengakibatkan peningkatan ekskresi
kalsium melalui urin (Amiroh, 2021).

Asupan tinggi kafein pada kopi dan diimbangi dengan rendahnya asupan kalsium akan
berdampak negatif terhadap kalsium urin (Safitri & Fitranti, 2015). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
meneliti mengenai Pengaruh Jumlah Mengonsumsi Kopi Pada Pasien Osteopoosis Terhadap Kadar
Kalsium Urin memberikan dasar pengembangan ilmu pengetahuan di masa yang akan datang.Provinsi
Nusa Tenggara Barat (NTB) berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2021 jumlah pasien penyakit Diabetes
Mellitus (DM) Tipe 2 sebesar 48.970 orang. Penyakit Diabetes Mellitus (DM) urutan ke 4 dalam 10
penyakit terbanyak di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) tahun 2021 (Profil Kesehatan Provinsi NTB,
2021).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah
“Apakah terdapat pengaruh jumlah mengonsumsi kopi pada pasien osteoporosis terhadap kadar
kalsium urin?”.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh jumlah mengonsumsi kopi pada pasien osteoporosis terhadap kadar
kalsium urin.
2. Tujuan Khusus
a. Mengukur kadar Kalsium pada pasien osteoporosis yang mengonsumsi kopi 1 gelas per hari

b. Mengukur kadar Kalsium pada pasien osteoporosis yang mengonsumsi kopi 2 gelas per hari’
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c. Mengukur kadar Kalsium pada pasien osteoporosis yang mengonsumsi kopi 3 gelas per hari
d. Menganalisis pengaruh jumlah mengonsumsi kopi pada pasien osteopoosis terhadap kadar
kalsium urin.
D. Manfaat Hasil Penelitian
Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Bagi Tenaga Kesehatan
Memberikan informasi tambahan bagi tenaga medis dan nutrisionis mengenai
pentingnya memperhatikan konsumsi kopi pada pasien osteoporosis untuk membantu
menjaga keseimbangan kadar kalsium dalam tubuh.
2. Bagi Pasien Osteoporosis
Menjadi acuan dalam mengatur kebiasaan konsumsi kopi agar tidak memperparah
kondisi kehilangan kalsium yang dapat memperburuk osteoporosis.
3. Bagi Masyarakat Umum
Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga asupan kafein
terutama bagi kelompok rentan seperti lansia dan pasien osteoporosis, schingga dapat
menjadi langkah preventif dalam menjaga kesehatan tulang.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Memberikan referensi dan landasan awal bagi penelitian lanjutan yang ingin
menelusuri lebih dalam pengaruh konsumsi kafein terhadap sistem ekskresi dan metabolisme
mineral. mengembangkan program pencegahan osteoporosis dan monitoring kadar kalsium

urin pada pasien dengan konsumsi kopi tinggi.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di RSI Siti Hajar Mataram dan Laboratorium Kimia TLM Poltekkes
Kemenkes Mataram pada Juli—September 2025. Desain penelitian adalah observasional analitik dengan
pendekatan cross-sectional menggunakan sampel jenuh pada seluruh pasien osteoporosis peminum kopi.
Variabel bebas adalah jumlah konsumsi kopi, sedangkan variabel terikat adalah kadar kalsium urin yang
diperiksa dengan metode titrasi kompleksometri. Data dianalisis menggunakan uji ANOVA atau Kruskal-

Wallis sesuai distribusi data.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada penelitian ini dilakukan pemeriksaan kadar kalsium urin pada penderita osteoporosis dengan
jumlah konsumsi kopi yang berbeda. Data diperoleh dari kuesioner mengenai frekuensi minum kopi per
hari dan hasil pemeriksaan laboratorium menggunakan metode titrasi kompleksometri. Hasil pengukuran

kadar kalsium urin tiap responden disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 4.1 Hasil Pemeriksaan Kadar Kalsium Urin pada Pasien Osteoporosis yang Mengonsumsi 1 Gelas
Kopi

No. Kode Usia Kadar Ca Urin
Sampel (thn) (mg/24 Jam)
1 01 57 95.2
2 02 48 112.2
3 03 46 183.6
4 04 46 2242
5 05 61 333.0%
6 06 60 112.2
7 07 43 243.1
8 08 45 183.6
9 09 63 424 8*
Rata-rata 212.5
Kadar Tertinggi 424.8
Kadar Terendah 95.2

Tabel 4.2 Hasil Pemeriksaan Kadar Kalsium Urin pada Pasien Osteoporosis yang Mengonsumsi 2 Gelas
Kopi

No. Kode Usia Kadar Ca Urin
Sampel (thn) (mg/24 Jam)
1 010 47 333.2%
2 011 65 535.3%
3 012 61 333.2%
4 013 63 448.6*
5 014 60 224.2
6 015 60 535.3%
7 016 62 154.7
8 017 50 2242
9 018 66 535.3%
10 019 63 373.8*
11 020 60 136
12 021 61 2242
13 022 54 136
14 023 52 373.8*
15 024 67 448.6*
16 025 58 136
Rata-rata 322
Kadar Tertinggi 5353
Kadar Terendah 136
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Tabel 4.3 Hasil Pemeriksaan Kadar Kalsium Urin pada Pasien Osteoporosis yang Mengonsumsi 3 Gelas
Kopi

No. Kode Usia Kadar Ca Urin
Sampel (thn) (mg/24 Jam)

1 026 65 356.8*

2 027 54 673*
3 028 67 272

4 029 59 509.8*

5 030 61 356.8*
6 031 60 272

7 032 48 673*
Rata-rata 4448
Kadar Tertinggi 673
Kadar Terendah 272

Berdasarkan tiga tabel di atas, diperoleh hasil bahwa sebanyak 16 pasien (50%) pasien osteoporosis
yang mengonsumsi kopi memiliki kadar kalsium urin tinggi. Pada pasien osteoporosis yang mengonsunsi kopi
1 gelas/hari hanya 2 dari 9 pasien yang menunjukkan kadar kalsium tinggi, pada pasien osteoporosis yang
mengonsunsi kopi 2 gelas/hari terdapat 9 dari 16 pasien dengan kadar kalsium tinggi, sedangkan pada pasien
osteoporosis yang mengonsunsi kopi 3 gelas/hari tercatat 5 dari 7 pasien memiliki kadar kalsium tinggi.

Gambar 4.1 Grafik Hubungan Jumlah Konsumsi Kopi dengan Kadar
Ca. Urin

Hubungan Jumlah Konsumsi Kopi dengan
Kadar Ca. Urin

e 600
8 400 —
< ===
< 200 o
oo
E 0
1 2 3 gelas/hari
1.  Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)
Tabel 4.7 Uji Normalitas
Shapiro-Wilk
Variabel Statistic F P —value
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1 Gelas .907 9 296
2 Gelas .895 16 .067
3 Gelas 841 7 .102

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa seluruh kelompok
konsumsi kopi (1, 2, dan 3 gelas) memiliki nilai p-value > 0,05, sechingga data berdistribusi normal
dan memenuhi asumsi untuk dilanjutkan dengan uji homogenitas.

Uji Homogenitas (Levene Test)

Tabel 4.8 Uji Homogenitas

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Urin Based on Mean 1.989 2 29 155
Based on Median .983 2 29 .386
Based on Median 983 2 21.075 391
and with adjusted
af
Based on trimmed 1.996 2 29 152
mean

Hasil uji homogenitas Levene’s Test pada Tabel 4.8 menunjukkan seluruh nilai signifikansi
> 0,05, sehingga varians antar kelompok homogen dan analisis dapat dilanjutkan dengan uji
parametrik ANOVA.

Uji Hipotesa (One Way ANOVA)

Tabel 4.9 Uji One-Way ANOVA

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between 213012.731 2 106506.365 5.026 .013
Groups
Within 614481.007 29 21189.000
Groups
Total 827493.737 31

Berdasarkan Hasil uji hipotesis dengan menggunakan One-Way ANOVA pada Tabel 4.9
menunjukkan nilai Sig. 0,013 (<0,05), sehingga terdapat pengaruh signifikan antar kelompok jumlah

konsumsi kopi terhadap kadar kalsium urin pada pasien osteoporosis.
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Kesimpulan
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian “Pengaruh Mengonsumsi Kopi Pada Pasien Osteoporosis Terhadap

Kadar Kalsium Urin” didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Rerata kadar kalsium urin terendah terdapat pada kelompok pasien osteoporosis yang

mengonsumsi 1 gelas kopi per hari, yaitu 212,5 mg/24 jam.

2. Rerata kadar kalsium urin terendah terdapat pada kelompok pasien osteoporosis yang

mengonsumsi 2 gelas kopi per hari, yaitu 322 mg/24 jam.

3. Rerata kadar kalsium urin terendah terdapat pada kelompok pasien osteoporosis yang

mengonsumsi 1 gelas kopi per hari, yaitu 444,8 mg/24 jam.

4. Hasil uji ANOVA (p-value 0,013 < 0,05) menunjukkan adanya perbedaan signifikan antar
kelompok yang berarti semakin banyak pasien mengonsumsi kopi maka semakin tinggi kadar

kalsium urin yang dihasilkan oleh pasien.

B. Saran

1. Bagi Tenaga Kesehatan
Perlu memberikan edukasi kepada pasien osteoporosis mengenai dampak
konsumsi kopi terhadap kadar kalsium urin, serta mempertimbangkan faktor ini dalam

penyusunan pola makan dan terapi gizi.

2. Bagi Pasien Osteoporosis
Diharapkan lebih bijak dalam mengatur konsumsi kopi agar tidak mempercepat

kehilangan kalsium yang dapat memperburuk kondisi osteoporosis.

3. Bagi Masyarakat Umum
Perlu meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya membatasi asupan kafein,
khususnya pada lansia dan individu dengan risiko osteoporosis, sebagai langkah preventif

menjaga kesehatan tulang.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian serupa dapat dilakukan dengan jumlah pasien yang lebih
besar mendapatkan hasil yang dapat meningkatkan akurasi keandalan hasil penelitian
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karena variasi data dapat terwakili lebih baik. Menambahkan variabel kontrol seperti
tingkat aktivitas fisik, asupan vitamin D, riwayat penyakit lain, penggunaan obat-obatan,
serta analisis pola makan harian untuk mengurangi bias. Penelitian longitudinal juga

disarankan untuk melihat efek jangka panjang konsumsi kopi terhadap kepadatan tulang..
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